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MOTTO 

  

“It will pas, everything you’ve gona through it will pass” 

Rachel Vennya 

 

“Doa ibuku seluas langit, dan aku berteduh dibawahnya” 

 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak 

akan pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan 

pernah melewatkanku” 

Umar Bin Khattab 
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ABSTRAK 

Deswita Maharani NIM. 20631019 “Pengaruh Literasi Keuangan 

Syariah Terhadap Penggunaan Mobile Banking Bank Syariah Indonesia.” 

Skripsi, Program Studi Perbankan Syariah. 

Kemajuan teknologi digital mengalami perkembangan yang pesat setiap 

saat, hingga saat ini teknologi telah memasuki Era Digital 5.0. perkembangan 

teknologi yang semakin canggih berdampak tidak hanya pada sektor bissis tetapi 

juga pada sektor perbankan, karena perbankan memiliki peluang pangsa pasar 

yang baru. Penggunaan layanan digital perbankan harus dibarengi dengan literasi 

keuangan syariah karena terdapat korelasi bahwa semakin tinggi tingkat literasi 

keuangan syariah seseorang maka dapat meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif yang 

menggunakan alat uji dengan bantuan SPSS 25. Populasi penelitian ini Dosen 

Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Institut  Agama Islam Negeri (IAIN) Curup 

yang berjumlah 52 orang dengan teknik sampel jenuh, maka diperoleh sebanyak 

34 orang yang sudah menggunakan Mobile Banking Bank Syariah Indonesia,  

dengan 4  responden yang tidak mengembalikan kuesioner penelitian. Jadi sampel 

yang digunakan yaitu sebanyak 30 responden.  

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan variabel Literasi Keuangan Syariah 

Dosen Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap penggunaan mobile banking Bank Syariah Indonesia. Hal ini terlihat dari 

hasil uji parsial dengan nilai signifikansi 0,401 > 0.05 dan nilai t hitung 854 <  

nilai t tabel 2.045, yang artinya Ha ditolak dan Ho diterima.  

Kata Kunci : Literasi Keuangan Syariah, Mobile Banking Bank Syariah 

Indonesia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Kemajuan teknologi digital mengalami perkembangan yang pesat setiap 

saat, hingga saat ini teknologi telah memasuki Era Digital 5.0. Perkembangan 

teknologi  yang semakin canggih berdampak tidak hanya pada sektor bisnis 

tetapi juga padasektor perbankan, karena perbankan memiliki peluang pangsa 

pasar yang baru. Kemajuan ekonomi memberikan dampak yang sangat baik 

bagi masyarakat dalam meningkatkan inklusi keuangan mereka.
1
 Dalam hal 

ini, literasi keuangan, inklusi keuangan, dan perlindungan konsumen 

merupakan tiga kebijakan yang telah menjadi prioritas diberbagai negara. 

Pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat modern ialah pengetahuan 

keuangan, yakni dalam mengelola aset keuangan pribadi. Sehingga lembaga 

keuangan berperan dalam hal pengelolaan keuangan masyarakat, tawaran yang 

paling banyak dan beragam telah disediakan diberbagai bidang seperti 

komunikasi, transportasi, perdagangan, hingga perbankan baik perbankan 

konvensional maupun perbankan syariah. 

Peraturan OJK Nomor 3 Tahun 2023 menyatakan literasi keuangan adalah 

pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan, yang mempegaruhi sikap dan 

perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan 

keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. 

Dalam islam, literasi keuangan merupakan salah satu instrumen yang 

penting. Islam menuntut umatnya agar tidak menghambur-hamburkan 

                                                             
 1 Maya Angela Natalia, dkk,  Indonesia Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Inklusi 

keuangan Dengan Menggunakan Social Capital Sebagai Variabel Mediator, “ Jurnal Ilmu 

Manajemen” 12, no 1 (2020), hal 16. 
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hartanya secara berlebih-lebihan, hal ini sesuai dengan firman Allah SWT 

dalam surah Al Israa ayat 26: 

رْ تبَْذِيْزًا  ٢وَاٰتِ ذاَ الْقزُْبٰى حَقَّهٗ وَالْمِسْكِيْنَ وَابْنَ السَّبيِْلِ وَلََ تبُذَِّ : 

 

Artinya:”Dan berikanlah kepada keluarga dekat akan haknya, kepada 

orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 

menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros”.
2
 

Al-Qur’an surah Al-Israa ayat 26 menerangkan bahwa Allah SWT 

menganjurkan kepada umat-Nya untuk mengelola keuangan dengan baik, 

serta memanfaatkan hartanya secara esfisien dan tidak boros. Karena 

perilaku boros merupakan salah satu dari sifat syaitan dan hendaknya umat 

islam menjahui perilaku tersebut. Salah satu cara agar dapat terhindar dari 

perilaku boros yaitu dengan cara memeperlajari literasi keuangan syariah 

dan memprraktikan dalam kehidupan sehrai-hari. 

Di Indonesia keuangan syariah mempunyai potensi yang sangat besar, 

akan tetapi rendahnya literasi keuangan syariah mengakibatkan potensi  

kurang optimal. Hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 

(SNLIK) 2022 memperlihatkan bahwa indeks literasi keuangan masyarakat 

Indonesia sebesar 49,68%,  naik dibanding tahun 2019 yang hanya 38,03%. 

Sementara indeks inklusi keuangan tahun 2022 mencapai 85,10% 

meningkat dibanding periode SNLIK sebelumnya ditahun 2019 yaitu 

                                                             
 2 Qs.Al-Israa ayat  17:26 
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76,19%. Hal tersebut membuktikan bahwasannya gap antara tingkat literasi 

dan tingkat inklusi semakin menurun, dari 38,16% di tahun 2019 menjadi 

35,42% di tahun 2022.
3
 

Rata-rata indeks literasi keuangan yang rendah menunjukkan bahwa 

masyarakat menggunakan produk dan layanan jasa keuangan syariah 

maupun konvensional  tanpa diimbangi pengetahuan mengenai produk dan 

layanan yang digunakannya. Rendahnya pemahaman maupun akses ini 

dapat diatasi dengan upaya mengombinasikan layanan dan produk keuangan 

dengan teknologi digital terkini. Dalam sektor keuangan, digitalisasi 

merupakan suatu pengembangan pada metode kelrja, lingkungan kerja, dan 

ruang lingkup kerja.
4
 

Ditengah era teknologi informasi, perbankan terus mengoptimalkan 

digitalisasi, dan pembatasan aktivitas sosial membuat masyarakat semakin 

terbiasa melakukan transaksi secara digital. Industri perbankan berupaya 

memenuhu kebutuhan nasabah serta efesiensi waktu yang akurat dalam lalu 

lintas sistem pembayaran dan mudah diakses dengan memanfaatkan 

kemajuan teknologi digital.  

Kemajuan teknologi informasi yang begitu cepat dan canggih, dalam 

sekejap bisa merubah prilaku seseorang yang mengakibatkan kebutuhan 

                                                             
 3 OJK , Intogrfis Hasil Survei Nasional Literasi Dan Inklusi Keuangan Tahun 2022. 

https://ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/info-terkini/Pages/Infografis-Survei-Nasional-Literasi-dan-

Inklusi-Keuangan-Tahun-2022.aspx . (diakses 28 Desember 2023). 

 4 Irfan Nurfalah Dan Aam Slamet Rusydiana, “Digitalisasi Keuangan Syariah Menuju 

Keuangan Inklusif: Kerangka Maqashid Syariah,” Ekspansi: Jurnal Ekonomi, Keuangan, 

Perbankan Dan Akuntansi 11, No. 1 (31 Mei 2019): hlm  55, 

Https://Doi.Org/10.35313/Ekspansi.V11i1.1205. 
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para nasabah jugaterus mengalami peningkatan. Hal ini yang dapat 

mendorong perbankan syariah untuk terus dapat memenuhi kebutuhan 

nasabahnya dengan melakukan berbagai macam strategi. Sehingga pada saat 

ini stretegi yang dilakukan oleh perbankan syariah yaitu dengan melakukan 

peningkatan terhadap layanannya agar para nasabah dapat memperoleh 

layanan perbankan secara mandiri (self-service) tanpa harus mendatangi 

kantor bank tersebut.       

 Beberapa layanan perbankan syariah yang dapat dilakukan secara 

mandiri diantranya adalah registrasi, transaksi (pembayaran, tunai, transfer), 

dan berbagai jenis layanan lainnya. Bank sebaiknya melihat bahwa hal 

tersebut bukan sekedar mendigitalisasi produk yang sudah ada, tapi 

merubah pola pikir dan solusi menjadi digital sesuai perilaku dan kebutuhan 

masyarakat.
5
  

Saat ini perkembangan teknologi yang sangat pesat mengarahkan 

perbankan untuk lebih meningkatkan layanan dengan membentuk 

perbankan digital. Kondisi tersebut membawa dampak pada peningkatan 

transaksi layanan keuangan digital seperti mobile payment (m-payment), 

mobile banking (m-banking), internet banking, dan electronic money (e-

money) yangdisediakan oleh perbankan. Adapun penggunaan layanan 

digital perbankan yang paling banyak diminati yaitu mobile banking. 

Mobile banking mempermudahmelakukan transaksi, cukup melalui 

                                                             
5 Annisa Indah Mutiasari, “Perkembangan Industri Perbankan Di Era Digital,” Jurnal 

Ekonomi Bisnis Dan Kewirausahaan 9, No. 2 (6 Agustus 2020): hlm 35.  

Https://Doi.Org/10.47942/Iab.V9i2.541. 
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smrtphone yang telah terhubung dengan internet maka layanan akan dapat 

diakses selama 24 jam dengan begitu nasabah tidak perlu lagi datang dan 

mengantri dikantor untuk memperoleh informasi atau melakuka transaksi. 

Dibawah ini merupakan jumlah pengguna mobile banking pada tahun 2023. 

Tabel 1.1 

Jumlah Pengguna Mobile Banking 

  

 

 

 

 

 

Sumber: Pengguna Mobile Banking Himbara 

   Bank Syariah Indonesia Tbk (BRIS) mencatat adanya pertumbuhan 

penggunaan layanan digital hingga 32,80% hingga September 2023 atau 

mencapai 5,90 juta pengguna. Adapun transaksi BSI mobile pada periode 

tersebut telah mencapai 266,29 juta senailai Rp338,22 triliun.  

Dalam pesatnya perkembangan era digital diharapkan mampu untuk 

dikelola dengan baik agar lebih produktif atau dapat digunakan dan 

dimanfaatkan secara luas. Sehingga tidak hanya beberapa organisasi saja 

yang memanfaatkannya, melainkan perusahaan atau masyarakat luas dapat 

mengakses atau mengikuti semua yang berkaitan dengan teknologi dan 

mampu dikembangkan diseluruh sektor keuangan untuk membangun 

Bank  Jumlah 

User 

Transaksi  Pertumbuhan  Nilai transaksi 

BRimo 29,8 juta 2,18 miliar 79,1% Rp2.984 triliun 

Livin  21,0 juta 2,02 miliar 46% Rp2.400 triliun 

BNI Mobile 15,6 juta 738 juta 75,3% Rp874 triliun 

BTN 

Mobile 

593 ribu - 78% Rp2 triliun 

BSI Mobile 5,9 juta 266,29 juta 32,8% Rp338,22 

triliun 
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kehidupan yang makmur, praktis dan sebagai bekal untuk berbuat kebajikan 

terlebih dimanfaatkan untuk orang banyak serta sangat membantu dan 

memudahkan umat manusia.
6
 

Dari hasil wawancara awal yang dilakukan kepada salah satu dosen 

Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam dapat ditarik kesimpulan bahwasannya 

seseorang yang menggunakan layanan digital perbankan syariah belum tentu 

dibarengi dengan pemahaman literasi keuangan syariah dan seseorang yang 

mempunyai literasi keuangan syariah belum tentu menggunakan layanan 

digital perbankan syariah. 

   Adapun subjek penelitiannya penulis memilih dosen Fakultas Syariah 

dan Ekonomi Islam IAIN Curup yang berjumlah 52 orang. Adapun yang 

termasuk kriteria subjek penelitian yang ditentukan oleh peneliti dan 

mengembalikan kuesioner penelitian sebanyak 30 orang, diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Dosen Perbankan Syariah 9 orang 

2. Dosen Ekonomi Syariah 4 orang 

3. Dosen Hukum Tata Negara 4 orang 

4. Dosen Hukum Keluarga Islam 11 orang 

5. Dosen Hukum Ekonomi Syariah 2 orang 

                                                             
6 Muzayyana Tartila, “Strategi Industri Perbankan Syariah Dalam Menghadapi Era 

Digital,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 8, No. 03 (2022): hlm 10–16, 

Https://Doi.Org/10.29040/Jiei.V8i3.6408. 
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    Berdasarkan pertimbangan tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Dengan 

Penggunaan Mobile Banking Bank Syariah Indonesia”.  

 

B. Batasan Masalah 

 Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang, maka penelitian ini 

memberikan batasan masalah hanya berfokus kepada penggunaan mobile 

banking pada Bank Syariah Indonesia (BSI) dengan subjek penelitiannya 

dosen Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Curup. 

 

C. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan pada uraian yang terdapat pada latar belakang, dalam 

penelitian ini peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: 

 Apakah terdapat pengaruh antara literasi keuangan syariah terhadap 

penggunaan mobile banking Bank Syariah Indonesia pada dosen  Fakultas 

Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Curup?     

  

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Pelnellitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

antara literasi keuangan syariah terhadap penggunaan mobile banking 

Bank Syariah Indonesia pada dosen Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam 

IAIN Curup. 
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2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang bagaimana literasi keuangan syariah berpengaruh dengan 

penggunaan mobile banking Bank Syariah Indonesia. Hasil 

penelitian ini dapat memperkaya teori dan konsep dalam bidang 

literasi keuangan syariah.  

2. Penelitian ini dapat membantu mengembangkan kerangka 

konseptual yang menghubungkan literasi keuangan syariah dengan 

penggunaan mobile banking Bank Syariah Indonesia.  

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi penulis, akan mendapatkan pemahaman mendalam tentang 

pengaruh antara literasi keuangan syariah terhadap penggunaan 

mobile banking Bank Syariah Indonesia, serta memeperluas 

pengetahuan dibidang ini.  

2. Bagi masyarakat diharapkan memberikan pemahaman yang lebih  

baik tentang pentingnya literasi keuangan syariah dalam 

menggunakan layanan digital perbankan syariah khususnya 

layanan mobile banking Bank Syariah Indonesia. Hal ini dapat 

membantu masyarakat meningkatkan pemahaman mereka tentang 

produk dan layanan keuangan syariah serta memanfaatkannya 

secara efektif. 
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3. Bagi lembaga keuangan syariah diharapkan hasil penelitian ini 

dapat digunakan untuk merancang program edukasi literasi 

keuangan syariah yang lebih efektif yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman nasabah tentang 

produk dan layanan syariah. 

E. Kajian Terdahulu 

1. Ary Saputra (Nim. 170603183), Skripsi (2022), “Pengaruh Literasi 

Keuangan Syariah, Kepercayaan, dan Religiusitas masyarakat 

Terhadap Penggunaan Mobile Banking Syariah Di Kecamatan 

Bebesen Aceh Tengah” 

Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. 

Kemudian berdasarkan jenisnya menggunakan metode asosiatif. Hasil 

yang didapatkan dari penelitian tersebut bahwasannya secra parsial untuk 

variabel literasi keuangan syariah, kepercayaan, dan religiusitas 

dinyatakan variabel ini berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

penggunaan mobile banking. 

Adapun perbedaan penelitian di atas dengan yang penulis teliti yaitu 

terletak pada subjek dan variabel penelitian. Penulis menggunakan dosen 

sebagai subjek penelitian dan hanya menggunakan variabel literasi 

keuangan syariah saja sebagai variabel X. 

2. Elka Prastika (Nim. 1704020151), Skripsi (2022), ” Pemahaman Literasi 

Keuangan Dalam Penggunaan Layanan BSI Mobile (Studi Kasus 

Mahasiswa Perbankan  Syariah IAIN Palopo)”. 
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Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Hasil yang 

didapatkan dari penelitian tersebut bahwa bentuk pemahaman literasi 

keuangan dalam penggunaan layanan BSI Mobile pada mahasiswa 

perbankan syariah dinyatakan memberikan secara maksimal, karena 

diketahui kemampuan yang dimiliki pada mahasiswa dalam pengelolaan 

keuangan telah dikatakan baik, karena mampu memberikan kontribusi 

yang besar bagi penggunaan layanan BSI Mobile era digital ini. Melihat 

dari cara mereka memilih produk-produk yangsesuai dengan kebutuhan. 

Terdapat perbedaan dengan penelitian penulis yang mana pada penelitian 

ini penulis menggunakan metode penelitian kuantitatif dan bertujuan untuk 

mencari pengaruh literasi keuangan syariah terhadap penggunaan mobile 

banking. 

3. Muhammad Rizieq Ramaza ”Pengaruh Literasi Keuangan dan Literasi 

Digital Terhadap Penggunaan Mobile Banking Pada Mahasiswa 

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 

Jambi” 

Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif dengan metode pengambilan sampel 

menggunakan purposive sampling. Hasil yang diadapatkan bahwasannya 

literasi keuangan dan literasi digital berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap penggunaan mobile banking pada mahasiswa. 

Adapun perbedaan pada penelitian ini yaitu penulis hanya menjadikan 

literasi keuangan saja sebagai variabel penelitian dan subjek yang digunakan 

yaitu dosen. 
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4. Artikel Wiwin Winarti, Ita Suryanita Supyan,Artikel “Peran Literasi 

Keuangan Dalam Mengatur Perencanaan Keuangan Individu”, Jurnal 

Ilmiah Festival Riset Ilmiah Manajemen & Akuntansi (2021). 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Hasil 

yang diperoleh dari penelitian ini yaitu pengelolaan uang yang tepat dapat 

membantu setiap individu dalam rangka mencapai tujuan keuangan 

pribadinya. Sehingga diharapkan setiap individu tidak mengalami 

kesulitan keuangan yang disebabkan oleh tidak tepatnya pengelolaan 

keuangan dan terhindar dari hutang. 

Terdapat perbedaan dengan penelitian penulis yaitu pada metode 

penelitian yang digunakan. Penulis menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan subjek penelitian dosen yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh antara literasi keuangan syariah 

terhadap penggunaan mobile banking Bank Syariah Indonesia. 

5. Krissandi Tunggal Pradini, Susanti, Artikel “Pengaruh Literasi 

Keuangan, Literasi Digital dan Kemudahan Penggunaan Terhadap 

Penggunaan Mobile Banking BCA, BNI, BRI”, Jurnal Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Udayana, (2021). 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian 

ini menjelaskan bahwa literasi keuangan secara parsial tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap penggunaan mobile banking. Begitu pula 

dengan liteasi digital secara parsial tidak memiliki pengaruh yang positif 

signifikan terhadap penggunaan mobile banking. Sedangkan kemudahan 
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penggunaan secara parsial memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

penggunaan mobile banking. Dan untuk uji simultan mendapatkan hasil 

31,765>3,13 memiliki nilai signifikan <0,05 yang artinya literasi 

keuangan, literasi digital dan kemudahan penggunaan secara simultan 

berpengaruh dan signifikan terhadap penggunaan mobile banking. 

Perbedaan pada penelitian ini yaitu penulis hanya menggunakan literasi 

keuangan syariah sebagai variabel X dan hanya untuk responden yang 

menggunakan mobile banking Bank Syariah Indonesia saja. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Teori Terkait Dengan Variabel Penelitian 

1. Literasi Keuangan Syariah 

a. Pengertian Literasi Keuangan Syariah 

 Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OlJK) literasi keuangan adalah 

pengetahuan, keterampilan, dankeyakinan, yang mempengaruhi sikap 

dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan 

pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan. Literasi 

keuangan adalah serangkaian proses yang bertujuan untuk 

menigkatkan pengetahuan dan keterampilan individu agar dapat 

mengelelola keuangannya agar dapat lebih baik. Literasi keuangan 

dapat diartikan sebagai kemampuan untuk memahami dan 

mempertimbangkan pilihan pendanaan, mempersiapkan masa depan, 

dan merespon situasi dengan tepat dalam hal keuangan. Literasi 

keuangan ialah kemampuan individu untuk membuat keputusan 

mengenai pengaturan keuangan pribadi. Dengan kata lain, literasi 

keuangan yaitu kemampuan dan pengetahuan individu dalam memilih, 

mengelola dan memutuskan hal-hal yang berhubungan dengan 

keuangan.
1
 

 

                                                             
1 Ignasia Tiffani, “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Literasi Digital Terhadap Preferensi 

Bank Digital,” MBIA 22, no. 1 (25 Mei 2023): 155, https://doi.org/10.33557/mbia.v22i1.2039. 
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 Literasi keuangan syariah menurut Hambali merupakan wawasan 

yang dimiliki seseorang mengenai produk dan jasa keuangan syariah, 

serta dapat membedakan antara sistem bank konvensional dan sistem 

bank syariah, wawasan tersebut pada akhirnya akan berimplikasi pada 

sikap seseorang dalam pengambilan keputusan ekonomi yang sesuai 

dengan nilai-nilai islam.
2
 

  Secara konseptual literasi keuangan syariah disefinisikan sebagai 

kecakapan seseorang dalammenggunakan pengetahuan, kemahiran, 

dan menentukan sikapnya dalam pengelolaan sumber daya keuangan 

yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dapat disimpulkan bahwasannya 

literasi keuangan syariah adalah pemahaman dan pengetahuan yang 

komprehensif tentang prinsip-prinsip keuangan yang sesuai dengan 

syariat islam.  

b. Manfaat Literasi Keuangan 

Adapun manfaat literasi keuangan sebagai berikut: 

1. Menjadikan individu lebih bijaksana dalam memilih, 

memanfaatkan, dan menggunakan layanan produk dan jasa 

keuangan yang sesuai dengan kebutuhan, dan membuat 

perencanaan keungan yang baik. 

2. Terhindar dari aktivitas investasi dan instrument keuangan yang 

tidak jelas. 

                                                             
2
 Ignasia Tiffani, “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Literasi Digital Terhadap Preferensi 

Bank Digital,” MBIA 22, no. 1 (25 Mei 2023): 155, https://doi.org/10.33557/mbia.v22i1.2039. 
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3. Mendapatkan pengtahuan serta pemahaman tentang manfaat dan 

resiko layanan jasa dan produk keuangan.  

c. Indikator Literasi Keuangan Syariah 

 Literasi keuangan seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor. OJK 

sendiri mengemukakan beberapa faktor yang mempengaruhi literasi 

keuangan yaitu: 1) jenis kelamin; 2) tingkat pendidikan; 3) tingkat 

pendapatan.
3
 

 Literasi keuangan dapat diukur menggunakan 3 (tiga) indikator, 

yaitu:  

a. Pengetahuan Dasar Pengelolaan Keuangan 

  Pengetahuan dasar pengelolaan keuangan merupakan 

pengetahuan terkait dasar-dasar prinsip pengelolaan keuangan yang 

dimiliki seseorang untuk nantinya digunakan sebagai acuan 

pengelolaan keuangan pribadi, keluarga dan usaha yang 

dimilikinya  

b. Sikap Keuangan 

  Mengacu bagaimana seseorang bersikap atas keuangan 

pribadinya yang diukur dengan tanggapan atas sebuah pernyataan 

atau opini.  

 

c. Perilaku Keuangan 

                                                             
3
 OJk, Survei Nasional Literasi Dan Inklusi Keuangan 2019. 
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  Ilmu yang mempelajari tentang bagaimana manusia dalam 

mengambil suatu tindakan pada proses pengambilan keputusan 

dalam pengelolaan keuangan sebagai respon dari informasi yang 

diperolehnya.  

d. Tingkat Literasi Keuangan Syariah 

 OJK membagi tingkatan literasi keuangan seseorang dibedakan 

menjadi beberapa jenis, diantaranya yaitu:
4
  

1. Well Literate  

 Pada tahap ini, seseorang melmiliki pelngeltahuan dan 

keterampilan seputar lembaga hingga produk dan jasa keuangan, 

termasuk apa saja manfaat, risiko, serta fitur yang bisa didapatkan. 

2. Sufficient Literate  

 Pada tahap ini, seseorang melmiliki pelngeltahuan dan 

kelyakinan melngelnai lelmbaga jasa keluangan selrta prolduk dan jasa 

keluangan telrmasuk fitur, manfaat dan risikol, serta fitur yang bisa 

didapatkan, tetapi belum memiliki keterampilan bagaimana cara 

menggunakan produk dan jasa keuangan itu sendiri.  

3. Less Literate 

 Pada tahap ini, seseorang hanya melmiliki pelngeltahuan 

seputar lembaga, produk, dan jasa keuangan tanpa mengetahui apa 

saja manfaat, risiko, atau fitur yang bisa didapatkan dari produk 

                                                             
4
 Achmad Choerudin, dkk, Literasi Keuanga, (Padang: 2023, Global Eksekutif 

Teknologi), hlm 16. 
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atau jasa keuangan yang ada. Pengetahuan pada tingkatan ini bisa 

dikatakan hanya meliputi informasi dasar yang umum bagi pemula. 

4. Not Literate 

 Pada tahap ini, selselolrang belum tersentuh literasi 

sedikitpun. Tidak ada pengetahuan atau informasi umum seputar 

lembaga, produk atau jasa keuangan, maupun keterampilan dalam 

menggunakan produk dan jasa keuangan. Kelompok yang tinggal 

di daerah terpencil atau minim penyuluhan merupakan contoh dari 

tingkatan not literate. 

2.  Mobile Banking 

a. Pengertian Mobile Banking 

   Mobile banking biasa disingkat dengan m-banking, 

merupakan transaksi perbankan melalui media handphone baik dalam 

bentuk aplikasi m-banking atau aplikasi bawaan operator seluler.
5
            

   Layanan mobile banking bank syariah adalah 

pengembangan dari dua bentuk inovasi bank syariah sebelumnya yaitu 

sms banking dan internet banking. Terdapat kesamaan secara 

fungsional antara internet banking dan mobile banking. Kedua bentuk 

teknologi informasi perbnakan ini sama-sama berbasis internet. Jenis-

jenis layanan perbankan syariah terdapat pada mobile banking relative 

                                                             
 

5
 Otoritas Jasa Keuangan 2018, 

https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/images/FileDwonload/417_Perbankan-

4a%20mudah%20dan%20aman%20dengan%20internet%20banking%20dan%20mobile%20banki

ng_2018_small.pdf (diakses 15 Mei 2024) 
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sama dengan internet banking seperti transfer dana, informasi saldo, 

mutasi rekening, pembayaran, pembelian dan layanan lainya.
6
 

b. BSI Mobile 

  Bank Syariah Indonesia secara resmi lahir pada 1 Februari 2021 

atau 19 Jumadil Akhir H. Presiden Joko Widodo secara langsung 

meresmikan bank syariah terbesar di Indonesia tersebut di Istana 

Negara. BSI merupakan bank hasil merger antara  BRI Syariah,  BNI 

Syariah, Mandiri Syariah. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) secara resmi 

mengeluarkan izin merger tiga usaha bank syariah tersebut pada 27 

Januari 2021 melalui suart Nomor SR-3/PB.1/2021.
7
 

  Fitur-fitur BSI mobile dalam mempermudah tranaksi yang dapat 

dilakukan diantaranya sebagai berikut: 

1) Info Rekening 

 Fitur ini berfungsi untuk melihat semua informasi transaksi 

rekening BSI mobile, baik itu tabungan wadiah, mudharabah, 

ataupun tabungan mabrur. 

2) Transfer 

 Fitur ini memudahkan untuk mengirim uang antar rekening 

Bank Syariah Indonesia maupun rekening lain, baik transfer online 

dan transfer SKN (kliring). 

3) Pembayaran  

                                                             
 

6
 Muhammar Arafat Yusmad, Aspek Hukum Perbankan Syariah Dari Teori Ke Praktik, 

(Yogyakarta: 2018, Cv Budi Utama), hlm 81. 

 
7
 Sejarah Perseroan Bank Syariah Indonesia, 

https://ir.bankbsi.co.id/corporate_history.html  
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 Fitur ini merupakan fitur yang memudahkan untuk 

melakukan transaksi pembayaran berbagai kebutuhan. 

4) Pembelian 

 Fitur ini menyediakan transaksi pembelian berbagai macam 

kebutuhan dengan mudah. 

5) Qris 

 Dengan menggunakan rekening yang dimiliki, bisa 

melakukan berbagai transaksi dengan mudah melalui scan QR 

yang tersedia. 

6) E-Mas  

 E-mas merupakan fasilitas rekening BSI mobile berbasis 

titipan (wadiah yad amanah) dengan saldo berupa gram emas. 

7) Tarik Tunai  

 Bank syariah memberikan kemudahan untuk melakukan 

penarikan dna tunai direkening BSI tanpa menggunakan kartu 

Bank Syariah Indonesia Debit. 

c. Manfaat Mobile Banking 

  Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengidentifikasi beberapa manfaat 

signifikan dari penggunaan mobile banking. Pertama, praktisitas 

merupakan salah satu keunggulan utama, dimana pengguna tidak perlu 

lagi membawa atau menghtitung uang tunai dalam transaksi 

pembayaran. Kemampuan untuk melakukan transaksi tanpa uang tunai 

ini membawa kenyamanan yang luar biasa, menghilangkan kebutuhan 
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untuk membawa sejumlah uang tunai yang mungkin tidak selalu 

praktis. Kedua, manfaat utama mobile banking adalah kemampuannya 

melakukan transaksi finansial secara efisien dalam mengakses layanan 

perbankan tanpa harus mengunjungi cabang bank. Nasabah dapat 

mentransfer dana, membayar tagihan, atau bahkan melakukan investasi 

langsung melalui perangkat seluer mereka.  

  Selanjutnya, mobile banking juga diakui sebagai sarana yang aman 

untuk bertransaksi. Setiap penggunaan dan transaksi melalui mobile 

banking dilengkapi dengan penggunaan kode rahasia, meningkatkan 

tingkat keamanan secara signifikan. Faktor ini memberikan rasa aman 

kepada nasabah, mengurangi resiko pencurian atau penyalahgunaan 

rekening. 

  Manfaat-manfaat ini membantu menciptakan lingkungan 

perbankan yang lebih modern, responsive, dan sesuai dengan 

kebutuhan gaya hidup nasabah masa kini. Mobile banking bukan hanya 

alat untuk transaksi, tetapi juga merupakan solusi yang mendukung 

kenyamanan, keamanan, dan efesiensi dalam mengelola keuangan 

pribadi. Seiring dengan terus berkembangnya teknologi dan adopsi 

mobile banking, manfaat-manfaat ini diharapkan terus bertambah, 

menjadikan layanan ini semakin integral dalam kehidupan sehari-hari.
8
 

d. Keunggulan dan Kelemahan Mobile Banking 

Adapun keunggulan mobile banking antara lain sebagai berikut:  

                                                             
 

8
 Uly Handayani,dkk, Mobile Banking Dalam Persepsi Privasi Nasabah, (Aceh: 2024, 

Syiah Kuala University Press), hlm 42. 
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1) Transaksi tanpa kartu/cardless. 

2) Dapat membuka tabungan atau deposito secara online sehingga 

dapat mengehmat waktu. 

3) Nasabah dapat melakukan transaksi tanpa kartu sehingga dapat 

melakukan tarik tunai, setor tunai tanpa ATM. 

4) Akses mudah denga sidik jari sehingga tidak perlu mengingat user 

ID dan password. 

5)  Tersedianya fitur transfer lengkap dalam negeri mulai dari real 

time/kliring/RTGS, transfer valas ke dalam dan luar negeri. 

6) History transaksi lengkap, mutasi rekening sampai 12 bulan ke 

belakang. 

7) Memudahkan pembelian dan pembayaran, memudahkan 

melakukan top up e money, e cash, Go-Pay, OVO dan lainnya. 

 Selain mempunyai banyak keunggulan, sistem mobile 

banking memiliki kelemahan yang wajib diwaspadai pengguna 

yaitu tergantung pada jaringan internet, diperlukan ponsel dengan 

spek tertentu, terkoneksianya aplikasi mobile banking denga 

handphone seringkali memunculkan masalah proteksi data pribadi, 

aspek keamanan cyber. Melihat banyaknya kelemahn ini, maka 

pengguna perlu memperhatikan aspek security ketika memilih 

aplikasi mobile banking.
9
 

                                                             
 

9
 Dewi Sartika Nasution,dkk,Ekonomi Digital, (Mataram: 2019, Sanabil Publishing), hlm 

51. 
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Dalam memahami penggunaan layanan digital perbankan 

syariah adalah dengan menggunakan telolri Technology Acceptance 

Model (TAM). Teori ini dikembangkan oleh Davis pada tahun 

1989 dalam konteks penerimaan dan penggunaan teknologi.
10

 

Technology Acceptance Model (TAM) adalah teori yang 

digunakan untuk menjelaskan dan memprediksi penerimaan 

individu terhadap teknologi informasi. 
11

 

Menurut TAM ada tiga faktor utama yang mempengaruhi 

penerimaan penggunaan teknologi , yaitu:
12

 

a. Perceived Usefulness (Persepsi Kegunaan) 

 Perceived Usefulness adalah suatu keadaan seseorang yang 

yakin bahwa dengan menggunakan sistem tertentu akan 

meningkatkan kinerjanya. Indikator persepsi kegunaan antara lain 

meningkatkan kinerja pekerjaan, menjadikan pekerjaan lebih 

mudah dan secara keseluruhan teknologi yang digunakan dirasakan 

bermanfaat. 

b. Perceivide Ease of Use (Persepsi Kemudahan Penggunaan) 

 Perceivide Ease of Use merupakan sebuah ukuran 

kepercayaan individu sejauh mana suatu sistem/teknologi dapat 

                                                             
10

 Heni Sukmawati, Penerimaan dan Penggunaan Layanan Mobile Banking Perbankan 

Syariah: Eksistensi Technology Acceptance Model,”Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam”, Vol 7, No. 03 

(2021), hlm 1847. 

 
11

 Sudaryanto,dkk, Consumer Behavior Gen Z, (Jawa Timur: 2023, Universitas Ciputra), 

hlm 60. 

 
12

 Irvan Yusuf  Nugroho,M.Pudjihardjo,Pengaruh Persepsi Kemudahan, Persepsi 

Kegunaan, Ketersediaan Fitur dan Literasi Keuangan Terhadap Preferensi Konsumen 

menggunakan BSI Mobile, “Jurnal Islamic Economics And Finance In Focus”, Vol 1. No 2. 

(2022), hlm 138. 
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meringankan usaha pemakainya. Indicator persepsi kemudahan 

antara lain mudah dipelajari, fleksibel, dapat mengontrol pekerjaan, 

dan mudah digunakan. 

c. Minat Perlilaku (Behavioral Intention to Use) 

 Behavioral Intention to Use adalah kecenderungan perilaku untuk 

tetap menggunakan suatu teknologi, minat perilaku menggunakan 

teknologi dan didefinisikan sebagai minat (keinginan) seseorang untuk 

melakukan perilaku tertentu. 

 

B. Kerangka Berpikir 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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C. Hipotesis 

  Hipotesis penelitian merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap 

masalah penelitian, yang kebenarannya masih harus dibuktikan secara empiris. 

Secara teknis, hipotesis adalah pernyataan mengenai populasi yang akan diuji 

kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh dari sampel penelitian. Dalam 

penelitian ini, hipotesis diterapkan berdasarkan perumusan masalah, yaitu  

untuk menguji apakah literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap 

penggunan layanan digital perbankan syariah. Variabel Literasi keuangan 

syariah merupakan variabel independent (variabel yang mempengaruhi) 

sedangkan penggunaan layanan digital BSI Mobile merupakan variabel 

dependent (variabel yang dipengaruhi).  

  Hasil penelitian Eka Prastika, bahwa bentuk pemahaman literasi 

keuangan dalam penggunaan layanan BSI Mobile pada mahasiswa perbankan 

syariah dinyatakan memberikan secara maksimal, karena diketahui 

kemampuan yang dimiliki pada mahasiswa dalam pengelolaan keuangan telah 

dikatakan baik, karena mampu memberikan kontribusi yang besar bagi 

penggunaan  layanan BSI Mobile elra digital ini. Mellihat dari cara mereka 

memilih produk-produk yang sesuai dengan kebutuhan.
13

   

                                                             
13

 Elka Prastika,” Pemahaman Literasi Keuangan Dalam Penggunaan Layanan BSI Mobile 

(Studi Kasus Mahasiswa Perbankan  Syariah IAIN Palopo)”, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

IslamInstitut Agama Islam (IAIN) Palopo, 2022. 



25 
 

 
 

Penelitian yang dilakukan Muhammad Rizieq Ramaza didapatkan hasil 

penelitian bahwasannya literasi keuangan dan literasi digital berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap penggunaan mobile banking pada mahasiswa.
14

 

Selanjutnya pada penelitian Krissandi Tunggal Pradini,Susanti, hasil 

penelitian ini menjelaskan bahwa literasi keuangan secara parsial tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap penggunaan mobile banking
15

 

 Dengan demikian pada penelitian ini penulis memberikan arah  hipotesis 

sebagai berikut: 

Hol:Tidak terdapat pengaruh antara literasi keuangan syariah terhadap 

penggunaan mobile banking  Bank Syariah Indonesia 

Ha:Terdapat pengaruh antara literasi keuangan syariah terhadap penggunaan 

mobile banking Bank Syariah Indonesia 

 

  

                                                             
 14 Muhammad Rizieq Ramaza, “Pengaruh Literasi Keuangan dan Literasi Digital 

Terhadap Penggunaan Mobile Banking Pada Mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Jambi”, 2023. 
15

 Krissandi Tunggal Pradini, Susanti, Pengaruh Literasi Keuangan,Literasi Digital dan 

Kemudahan Penggunaan Terhadap Penggunaan Mobile Banking BCA, BNI,  BRI, “Jurnal 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana”, Vol 10, No 10 (2021). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi yaitu keseluruhan unit atau individu yang ada dalam 

ruang lingkup yang sedang diteliti atau dibicarakan yang hendak diduga 

karaktelristiknya.
1
  Populasi pada penelitian ini adalah dosen Fakultas 

Syariah Dan Ekonomi Islam IAIN Curup yang berjumlah 52 dosen.  

2. Sampel 

 Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang 

diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik Non-Probability Sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel tidak dipilih secara acak. Unsur populasi yang 

terpilih menjadi sampel bisa disebabkan karena kebetulan atau karena 

faktor lain yang sebelumnya sudah direncanakan oleh peneliti. 

Pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh yang mana teknik 

penentuan sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel.
2
 

                                                             
1
 Ketut Swarjana, Populasi-Sampel, Teknik Sampling & Bias Dalam Penelitian (Yogyakarta: 

2022, Cv Andi Offset), hlm 4. 

 
2
 Nur Fadilah Amin, dkk, Konsep Umum Populasi Dan Sampel Dalam Penelitian, Jurnal 

Pilar: “Jurnal Kajian Islam Kontemporer”, Vol 14, No.1. (2023), hlm 23. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

  Lolasi penelitian ini  berlokasi di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Curup. Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu kurang lebih tiga bulan, 

dimulai sejak disetujuinya proposal skripsi. 

C. Sumber Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua sumber data yaitu : 

1. Sumber data primer, yaitu data yang dikumpulkan oleh peneliti  dari 

sumber pertama.
3
 Adapun yang menjadi sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah dosen di Fakultas Syariah Dan Ekonomi Islam 

(IAIN) Curup yang selanjutnya disebut responden. 

2. Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan 

data yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen. Dalam penelitian 

ini, yang menjadi sumber data sekunder adalah artikel,  jurnal dan literasi  

yang terkait. 

D. Instrument Penelitian 

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur variabel-variabel yang 

akan diteliti. Lalu selanjutnya akan dipaparkan prosedur pengembangan 

instrumen pengumpulan suatu data serta adapun pemilihan alat, bahan yang 

akan dipergunakan di dalam penelitian. Dengan adanya instrumen ini maka 

akan diketahui suatu instrumen itu sudah sesuai delngan variabel yang akan 

                                                             
3
  Achmad Jauhari,dkk, Pengantar Sistem Informasi  (Malang: 2020, Media Nusa Creative), 

hlm 3. 
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diukur. Instrumen penelitian juga perlu dilakukan uji validitas dan 

reliabilitasnya. 

Kemudian alat ukur yang digunakan yaitu kuesioner dimana didalamnya 

berisi pertanyaan-pertanyaan yang terstruktur yang diambil secara online 

menggunakan google form. Sedangkan skala yang digunakan yaitu skala likert 

untuk mengukur sikap, pendapat, serta persepsi dari responden.
4
 

Tabel 3.1 

Skala Pengukuran 

Jawaban Responden Skor 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Netral (N) 3 

Setuju (S) 4   

Sangat Setuju (SS) 5 

 

Kemudian dalam pengolahan data baik semua belntuk uji dalam 

penelitian ini akan menggunakan bantuan aplikasi pengolah data SPSS 25.  

E. Teknik  Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian ini peneliti melakukan tehnik pelngumypulan 

data sebagai berikut : 

a. Studi Dokumentasi, yaitu mengumpulkan dan mempelajari data atau 

dokumen yang mendukung penelitian 

                                                             
4
 Singarimbun, Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai, 18th Ed. (Jakarta: LP3ES 

Indonesia, 2006). hlm.110-113. 
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b. Kuesioner diberikan kepada dosen Fakultas Syariah Dan Ekonomi Islam 

untuk mengetahui tanggapan responden pada Pengaruh Litelrasi Keuangan 

Syariah Terhadap Penggunaan Mobile Banking Bank Syariah Indonesia. 

f. Teknik Pengolahan Data 

Analisis ini merupakan kegiatan mengumpulkan, mengolah, dan 

mendeskripsikan data yang terkumpul. 

1. Uji Validitas dan Uji Reabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 

kusioner. Kusioner diatakan valid apabila mampu mengungkap 

suatu yang akan diukur oleh kusioner itu. Uji dilakukan dengan 

membandingkan r hitung dengan r tabel. Jika r hitung memiliki nilai 

positif dan nilai lebih besar dari r tabel, maka butir soal pertanyaan 

dikatakan valid.  

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas terhadap item-item pertanyaan dan kuesioner, 

digunakan untuk mengukur kehandalan atau konsistensi dan 

instrument penelitian. Kriteria pengujian reliabilitas yaitu jika nilai 

alpha > 0,60, berarti pernyataan reliabel, dan sebaliknya jika nilai 

alpha < 0,60, berarti pernyataan tidak reliabel. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
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  Uji normalitas data dalam penelitian ini dilakukan 

menggunakan uji statistik Shapiro-Wil. Jika nilai residual tidak 

mengikuti distribusi normal maka uji  menjadi tidak valid untuk 

jumlah sampel kecil. Dalam uji normalitas ini:  

Jika probabilitas >0.05 maka distribusi dari populasi normal. 

Jika probabilitas < 0.05 maka populasi tidak berdistribusi secara 

normal. 

3. Uji Regresi Linier Sederhana 

 Uji ini digunakan untuk menjawab dari rumusan masalah pada 

penelitian mengenai apakah terdapat pengaruh literasi keuangan 

syariah terhadap penggunaan mobile banking Bank Syariah Indonesia.  

Adapun persamaan regresi sederhana yaitu, sebagai berikut13:  

Y= a + b.X 

Dimana :  

Y : variabel penggunaan mobile banking Bank Syariah Indonesia 

a : konstanta  

b : koefisiensi variabel 

X : variabel literasi keuangan syariah 

4. Uji Hipotesis 

Uji T (Parsial) 

Uji hipotesis pada penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 

hipotesis mana yang diterima. Uji hipotesis dalam penelitian ini 

bertujuan juga untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian 
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penulis. Uji hipotesis dalam penelitian ini berfungsi untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh antara variabel X (Literasi Keuangan 

Syariah) terhadap variabel Y (Penggunaan Mobile Banking Bank 

Syariah Indonesia). 

Pengambilan keputusan dalam uji hipotesis pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

a. Berdasarkan nilai signifikansi hasil SPSS 

1) Apabila nilai signifikan lebih < 0,05 artinya variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel variabel terikat. 

2) Apabila nilai signifikan > 0.05 artinya variabel bebas tidak 

berpengaruh terhadap variabel terikat. 

b. Berdasarkan nilai t hitung dan t tabel 

1) Jika t hitung > t tabel maka variabel bebas berpengaruh 

terhadap variabel terikat. 

2) Jika t hitung < t tabel maka variabel bebas tidak berpengaruh 

terhadap variabel terikat. 
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BAB IV  

TEMUAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Gambaran Umum  

 Secara historis, keberadaaan dan perkembangan Fakultas Syariah dan 

Ekonomi Islam (F.SEI), merupakan bagian yang tak terpisahkan dari 

keberadaan dan perkembangan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) curup. Itu 

karena Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam merupakan satu dari tiga Fakultas 

yang ada di IAIN Curup. Sebagai sebuah perguran tinggi (PT), IAIN Curup 

yang ada sekarang ini, sebelumnya merupakan Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri (STAIN) Curup yang kemudian beralih status menjadi Insitut Agama 

Islam Negeri (IAIN) curup berdasarkan Peraturan Presiden RI nomor 24 tahun 

2018 yang ditandatangani oleh Presiden Joko Widodo tanggal 5 April 2018. 

Ketika masih berstatus Sekolah Tinggi, STAIN Curup memilki tiga 

jurusan, yaitu jurusan Tarbiyah, jurusan Syariah dan jurusan Dakwah. Seiring 

dengan peralihan status STAIN Curup menjadi IAIN Curup, maka ketiga 

jurusan tersebut juga mengalami transfomasi, yakni Jurusan Tarbiyah menjadi 

Fakultas Tarbiyah, Jurusan Syariah menjadi Fakultas Syariah dan Ekonomi 

Islam, dan Jurusan Dakwah menjadi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ketiga fakultas yang ada sekarang di 

IAIN Curup ini merupakan “metamorphosis” dari tiga jurusan yang ada 

sebelumnya. 

Sungguhpun alih status STAIN Curup menjadi IAIN Curup terhitung 

dimulai sejak terbitnya Peraturan Presiden nomor 24 tahun 2018, tidak 

berarti  Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam mulai eksis melaksanakan tugas  
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pokok dan fungsinya. Sebagai sebuah organisasi,  Fakultas Syariah dan 

Ekonomi Islam, mulai menjalankan tugas pokok dan fungsinya setelah 

terbitnya terbitnya Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 30 

Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja (ORTAKER) IAIN Curup dan 

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2019  tentang 

STATUTA IAIN Curup. Setelah terbitnya dua Peraturan Menteri Agama ini, 

Rektor IAIN Curup atas nama menteri Agama Nomor 0050/In.34/2/KP.07/01/ 

2019 tanggal 18 Januari 2019 mengangkat dan melantik Dekan dan dua Wakil 

Dekan Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam. 

Demikian pula sebelum terbitnya Peraturan Presiden nomor 24 tahun 

2018 tentang IAIN Curup, keberadaan Jurusan Syariah STAIN Curup saat itu 

telah memiliki empat program studi, yakni Program Studi Hukum Keluarga 

Islam (HKI)/Ahwal Syakhsyiyyah, Program Studi Perbankan Syariah (PS), 

Program Studi Ekonomi Syariah (ES) dan Program Studi Hukum Tata Negara 

(HTN)/Siyasah Syar’iyyah. 

Secara yuridis, pembukaan program studi HKI dan PS berdasarkan 

Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor: Dj.I./306/2008 

Tentang Izin Pembukaan Program Studi (S1) Pada Perguruan Tinggi Agama 

Islam (PTAI) Tahun 2008 tanggal 4 September 2008.  Dalam perjalanan 

selanjutnya, yakni delapan tahun kemudian tepatnya tahun 2016, Jurusan 

Syariah membuka  dua program studi baru, yakni Program Studi Ekonnomi 

Syariah (ES) dan Program Studi Hukum Tata Negara (HKTN). Pembukaan 
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studi ini tentunya sudah melalui kajian mendalam atas tuntutan masyarakat 

dan dunia kerja. Secara hukum, izin pembukaan program studi baru ini ( ES 

dan HTN ) berdasarkan Keputusan Direkt ur Jenderal Pendidikan Islam 

Nomor: 33514 Tahun 2016 Tentang Izin Penyelenggaraan Program Studi 

Pada Program Sarjana Sekolah Tinggi Islam Negeri Curup tanggal 21 

Oktober 2016.Bersarkan izin inilah, di tahun ajaran akdemik 2017/2018 

program studi Ekonomi Syariah mulai menerima mahasiswa baru.
1
 

B. Temuan Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini yaitu dosen Fakultas Syariah Dan 

Ekonomi Islam dengan kriteria dosen yang sudah menggunakan Mobile 

Banking Bank Syariah Indonesia, maka diperoleh sebanyak 34 orang yang 

sudah menggunakan Mobile Banking Bank Syariah Indonesia,  dengan 4  

responden yang tidak mengembalikan kuesioner penelitian. Jadi sampel 

yang digunakan yaitu sebanyak 30 responden. Adapun data responden 

dibawah ini sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
 

1
 Sejarah Singkat Institut Agama Islam Negeri Curup, https://iaincurupac.id/sejarah-

singkat/, diakses pada 1 Juli 2024 



35 
 

 
 

Tabel 4.1  

Data Responden 

 

No. Nama 

1. Khairul Umam Khudori, M.E.I 

2. Noprizal, M.Ag 

3. Rahman Arifin, M.E 

4. Ranaswiaya, S.E.I., M.E 

5. Ratih Komala Dewi, S.Si., MM 

6. Sineba Arli Silvia, S.E.I., M.E 

7. Budi Rahmat, M.I.S 

8. Laras Shesa, S.H.I., M.H 

9. Dr. Muhammad Abu Zard, Lc., M.H.I 

10. Ridhokimura Soderi, M.H 

11. Sidiq Aulia, S.H.I., M.H.I 

12. Dr. Yusefri, M.Ag 

13. Andriko, M.E.Sy 

14. Dr. Hendrianto, M.A 

15. Santi Susanti, M.H.I 

16. Anwar Hakim, M.H 

17. Lutfi El Falahy, SH. MH 

18. Dr. Busman Edyar, MA 

19. David Aprison Putra, S.H., M.H 

20. Habiburrahman, S.H.I.,, M.H 
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21.  Dr. Muhammad Istan, S.E., M.Pd., M.M 

22. Mega Ilhamiwati, M.A 

23. Dr. Ilda Hayati, Lc., MA 

24. Dr. Syarial Dedi, M.Ag 

25. Mambrur Syah, S.Pd.I., S.IPI., M.H.I 

26. Musda Asmara, M.A 

27. Tomi Agustian, M.H 

28. Soleha, S.E.I., ME 

29. Sri Wihidayati, M.H.I 

30. Albuhari, M.H.I 

Serta terdapat juga karakteristik responden pada penelitian ini seperti 

identitas diri responden yang meliputi dosen aktif program studi, umur, jenis 

kelamin, dan pendidikan terakhir. Hasil analisis dari hal-hal tersebut telah 

disajikan dalam bentuk taable dibawah ini. 

2. Dosen Aktif Program Studi 

Tabel 4.2  

Dosen Aktif Program Studi 

  Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid PS 9 30.0 30.0 30.0 

 ES 4 13.3 13.3 43.3 

 HTN 4 13.3 13.3 56.7 

 HKI 11 36.7 36.7 93.3 

 PS 2 6.7 6.7 100.0 
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 Total 30 100.0 100.0  

Sumber: Data primer SPSS 25 yang diolah 22 Juli 2024 

Dalam table 4.2 diatas bias dilihat total keseluruhan dari responden 

adalah sebanyak 30 orang dengan frekuensi dosen Perbankan Syariah 

sebanyak 9 orang yakni sebesar 30,0%, dosen Ekonomi Syariah sebanyak 

4 orang yakni sebesar 13,3%, dosen Hukum Tata Negara sebanyak 4 orang 

yakni sebesar 13,3%, dosen Hukum Keluarga Islam sebanyak 11 orang 

yakni sebesar 36,7%, dan dosen Hukum Ekonomi Syariah sebanyak 2 

orang yakni sebesar 6,7%. Dari uji yang dilakukan, data tersbut dinyatakan 

valid. 

3. Usia 

Tabel 4.3  

Usia 

  Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

  Valid 31-40 19 63.3 63.3 63.3 

 41-50 8 26.7 26.7 90.0 

 >50 3 10.0 10.0 100.0 

 Total 30 100.0 100.0    

Sumber: Data primer SPSS 25 yang diolah 22 Juli 2024 

Pada tabel 4.3 tersebut bisa dilihat dari jumlah 30 responden 

sebanyak 19 orang berusia usia 31-40 tahun dengan presentase sebesar 

63,3%, usia 41-50 tahun sebanyak 8 orang dengan presentase sebesar 
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26,7%, dan usia >50 tahun sebanyak 3 orang dengan persentase sebesar 

10,0%. Dari uji yang dilakukan, data tersbut dinyatakan valid. 

4. Jenis Kelamin 

Tabel 4.4  

Jenis Kelamin 

  Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 21 70.0 70.0 70.0 

 perempuan 9 30.0 30.0 100.0 

 Total 30 100.0 100.0  

Sumber: Data primer SPSS 25 yang diolah 22 Juli 2024 

Pada tabel 4.4 bisa dilihat bahwa jenis kelamin laki-laki berjumlah 

21 orang dengan besar presentase sebesar 70,0% dan jenis kelamin 

perempuan sebanyak 9 orang dengan besar presentase sebesar 30,0%. Dari 

uji yang dilakukan, data tersbut dinyatakan valid. 

5. Pendidikan Terakhir 

Tabel 4.5  

Pendidikan Terakhir 

  Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid S2 23 76.7 76.7 76.7 

 S3 7 23.3 23.3 100.0 

 Total 30 100.0 100.0  

Sumber: Data primer SPSS 25 yang diolah 22  Juli 2024 
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Pada tabel 4.6 bisa dilihat bahwasannya pendidikan terakhir S2 

sebanyak 23 orang dengan besar presentase 76,7% dan sebanyak 7 orang 

pendidikan terakhir S3 dengan presentase sebesar 23,3%. 

6. Uji Validitas dan Uji Reabilitas 

 

a. Uji Validitas 

 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut.
2
 Tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 5%. 

Kriterianya yaitu: Jika rhitung > rtabel dapat dinyatakan bahwa item dapat 

diterima atau valid, dan jika rhitung < rtabel dapat dinyatakan ditolak atau 

tidak valid. 

 Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah sebanyak 30 

orang, untuk itu rtabel adalah 0.361 dengan taraf signifikan 5%. Dibawah ini 

hasil uji validitas yang telah peneliti lakukan. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas Variabel X 

                                                             
 

2
 Heny Puspsary dan Weni Puspita, “Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen Penelitian 

Tingkat Pengetahuan dan Sikap Mahasiswa Terhadap Pemilihan Suplemen Kesehatan dalam 

Menghadapi Covid-19,”Jurnal Kesehatan 13, no. 1 (2022): 65,  

https://doi.org/10.26630/jk.v13i1.2814 

Item  rhitung rtabel Keterangan 

1 0.630 0.361 Valid 

2 0.712 0.361 Valid  

3 0.631 0.361 Valid  

4 0.626 0.361 Valid  

5  0.662 0.361 Valid  
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Sumber: Data primer SPSS 25 yang diolah 22 Juli 2024 

Dari tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa nilai dari item pertanyaan 

untuk variabel X nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel dan dapat 

disimpulkan seluruh pertanyaan pada variabel X dinyatakan valid.  

Tabel 4.7 

 Hasil Uji Validitas Variabel Y 

Item  rhitung rtabel Keterangan 

1 0.678 0.361 Valid 

2 0.654 0.361 Valid  

3 0.667 0.361 Valid  

4 0.804 0.361 Valid  

5  0.659 0.361 Valid  

6 0.763 0.361 Valid  

Sumber: Data primer SPSS 25 yang diolah 22 Juli 2024 

Dari tabel 4.7 di atas dapat dilihat bahwa nilai dari setiap item 

pertanyaan untuk variabel Y nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel dengan 

demikian dapat disimpulkan semua item pertanyaan pada variabel Y 

adalah valid. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji ini untuk menentukan tingkat konsistensi dan kestabilan alat 

ukur atau instrument penelitian dalammengukur suatu konstruk. Untuk 

6 0.525 0.361 Valid  

7 0.705 0.361 Valid  

8 0.489 0.361 Valid  

9 0.511 0.361 Valid  
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pengujian reliabilitas menggunakan Cronchbach Alpha. Kriteria suatu 

variabel dapat dikatakan reliable jika nilai Cronbach Alpha sig > 0,60.
3
 

Berikut hasil uji reliabilitas yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

                         Tabel 4.8 

                 Hasil Uji Reabilitas X 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.841 9 

            

          Tabel 4.9 

                       Hasil Uji Reabilitas Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.459 6 

Sumber: Data primer SPS 25 yang diolah 22 Juli 2024 

Dari tabel 4.8 dan  tabel  4.9 bisa dilihat bahwa croncbach alpha 

dari setiap variabel nilainya >0,60 yaitu 0.841 untuk variabel X dan 

0,459nuntuk variabel Y. Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa setiap 

variabel diatas dinyatakan reliabel. 

7. Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Pada uji normalitas data ini digunakan data Shapiro Wilk dengan 

asumsi data dikatakan berdistribusi normal jika variabel memiliki nilai 

                                                             
3
 Slamet dan Wahyuningsih, “Validitas dan Realibitas Terhadap Indtrumen Kepuasan 

Ker.” 
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signifikansi lebih dari 0,05. Berikut adalah hasil pengujian dengan pendekatan 

Shapiro Wilk. 

Tabel 4.10 

Uji Normalitas dengan Shapiro Wilk 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Unstandardized Residual .177 30 .017 .959 30 .286 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber: Data primer SPSS 25 yang diolah 22 Juli 2024 

Berdasarkan tabel uji normalitas dengan pendekatan Shapiro-Wilk diatas, 

bahwa nilai hitung memiliki signifikan sebesar 0,286  > 0,05  yang berarti data 

di atas berdistribusi normal. 

8. Uji Regresi Sederhana 

 Uji hipotesis dalam penelitian ini berfungsi untuk mengetahui apakah 

terdapat pengaruh antara variabel X (Literasi Keuangan Syariah) terhadap 

variabel Y (Penggunaan Mobile Banking Bank Syariah Indonesia). Dalam 

penelitian ini hasil uji regresi linier sederhana seperti dibawah ini: 

Tabel 4.11 

Uji Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21.601 4.194  5.151 .000 

TOTAL_X .089 .105 .159 .854 .401 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

Sumber: Data primer SPSS 25 yang diolah 22 Juli 2024 
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 Tabel 4.11 di atas didapat konstanta (a) dan nilai koefisien (b) yang 

kemudian di dapat bentuk persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut: 

Y= 21.601 + 089.  

 Persamaan regresi diatas memperlihatkan hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen secara parsial, dari persamaan tersebut 

dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Nilai constanta adalah 21.601, artinya jika tidak terjadi perubahan variabel 

literasi keuangan syariah (nilai x=0) maka penggunaan mobile banking 

Bank Syariah Indonesia ada sebesar 21.601. 

2. Nilai koefisien regresi literasi keuangan syariah adalah 0.089 yang mana 

menunjukkan bahwa setiap penambahan satu poin variabel literasi 

keuangan syariah penggunaan mobile banking Bank Syariah Indonesia 

sebesar 0.089.  

9. Uji T (Parsial) 

 Uji T (Parsial) 

Uji hipotesis pada penelitian ini bertujuan untuk membuktikan hipotesis 

mana yang diterima. Uji hipotesis dalam penelitian ini bertujuan juga untuk 

menjawab rumusan masalah pada penelitian penulis. Uji hipotesis dalam 

penelitian ini berfungsi untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara 

variabel X (Literasi Keuangan Syariah) terhadap variabel Y (Penggunaan 

Mobile Banking Bank Syariah Indonesia). 

Pengambilan keputusan dalam uji hipotesis pada penelitian ini sebagai 

berikut: 



44 
 

 
 

a. Berdasarkan nilai signifikansi hasil SPSS 

1) Apabila nilai signifikan lebih < 0,05 artinya variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel variabel terikat. 

2) Apabila nilai signifikan > 0.05 artinya variabel bebas tidak 

berpengaruh terhadap variabel terikat. 

b. Berdasarkan nilai t hitung dan t tabel 

1) Jika t hitung > t tabel maka variabel bebas berpengaruh terhadap 

variabel terikat. 

2) Jika t hitung < t tabel maka variabel bebas tidak berpengaruh terhadap 

variabel terikat. 

Dalam penelian ini nilai t tabel dengan responden 30 orang adalah t 

tabel= t (α/2; n-1)= 5%/ 2: 30-1)= 0,025;29 = 2.045, maka dari itu nilai t 

tabel yang di peroleh adalah 2.045. Adapun hasil pengujian dibawah ini: 

Tabel 4.12 

 Hasil Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21.601 4.194  5.151 .000 

TOTAL_X .089 .105 .159 .854 .401 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

Sumber: Data primer SPSS 25 yang diolah 22 Juli 2024 

Pengaruh Variabel Literasi Keuangan Syariah (X) Terhadap 

Penggunaan Mobile Banking Bank Syariah Indonesia (Y) 

 Variabel literasi keuangan syariah tidak  berpengaruh terhadap 

penggunaan mobile banking Bank Syariah Indonesia. Hal ini terlihat dari 
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hasil uji parsial dengan nilai signifikansi 0,401 > 0.05 dan nilai t hitung 

854 <  nilai t tabel 2.045, yang artinya Ha ditolak dan Ho diterima.  

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh literasi keuangan syariah dengan penggunaan mobile banking 

Bank Syariah Indonesia 

  Dari hasil penelitian diatas dengan menggunakan SPSS 25 diketahui 

bahawa literasi keuangan syariah pada dosen Fakultas Syariah dan Ekonomi 

Islam IAIN Curup tidak berpengaruh secara signifikan dengan penggunaan 

mobile banking Bank Syariah. Dari hasil uji parsial dapat diperoleh nilai 

signifikansi 0,401 > 0,05 dan nilai t hitung 854 <  nilai t tabel 2.045, yang 

artinya Ha ditolak dan Ho diterima.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah pada 

dosen Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Curup tidak berpengaruh 

secara signifikan dengan penggunaan mobile banking Bank Syariah Indonesia. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Krissandi Tunggal Pradini, dan 

Susanti, dalam penelitiannya menjelaskan bahwa literasi keuangan secara 

parsial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penggunaan mobile 

banking.
4
 

Beberapa faktor yang mungkin menjelaskan hal ini antara lain seperti 

tingkat penggunaan teknologi khusunya mobile banking, mungkin dipengaruhi 

oleh faktor-faktor lain seperti kemudahan penggunaan, ketersediaan layanan, 

dan kenyamanan, daripada tingkat literasi keuangan syariah. Dosen yang 

                                                             

 
4
Krissandi Tunggal Pradini, Susanti, “Pengaruh Literasi Keuangan,Literasi Digital dan 

Kemudahan Penggunaan Terhadap Penggunaan Mobile Banking BCA, BNI, BRI ”, Jurnal 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, (2021). 
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memiliki literasi keuangan yang baik mungkin masih mengahdapi kendala 

teknik atau prefernsi pribadi yang menghambat penggunaan mobile banking. 

Presepsi dosen terhadap mobile banking juga bisa menjadi faktor 

penting. Meskipun literasi keuangan syariah tinggi, jika dosen memiliki 

presepsi negative atau kurang percaya terhadap keamanan dan efisiensi mobile 

banking, mungkin cenderung tidak menggunaknnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti apakah terdapat pengaruh antara 

literasi keuangan syariah terhadap penggunaan mobile banking Bank Syariah 

Indonesia dikalangan Dosen Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam.  

Berdasarkan hasil analisa dan penelitian yang telah dilakukan serta hasil uji 

pengolahan data dengan software SPSS versi 25 mengenai pengaruh literasi 

keuangan syariah terhadap penggunaan mobile banking Bank Syariah 

Indonesia, maka kesimpulan yang dapat ditarik sebagai berikut: 

Variabel Literasi Keuangan Syariah Dosen Fakultas Syariah dan Ekonomi 

Islam tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penggunaan mobile 

banking Bank Syariah Indonesia. Hal ini terlihat dari hasil uji parsial dengan 

nilai signifikansi 0,401 > 0.05 dan nilai t hitung 854 <  nilai t tabel 2.045, yang 

artinya Ha ditolak dan Ho diterima.  

B. Saran  

Berdasarkan penelitian di atas maka penulis mengajukan bebrapa sara 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi dosen, diharapkan untuk meningkatkan literasi keuangan syariah 

mereka serta lebih terbuka terhadap teknologi dalam pengelolaan 

keuangan seperti mobile banking. Selain itu, sebagai salah satu pemangku 

pendidikan dosen memiliki peran penting dalam menyebarkan 

pengetahuan tentang keuangan syariah kepada mahasiswa/i dan 

masyarakat umum. 
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2. Bagi Bank Syariah Indonesia, diharapkan untuk meningkatkan program 

edukasi dan literasi keuangan syariah disemua kalangan masyarakat. 

Selain itu, pengembangan aplikasi mobile banking yang sesuai dengan 

kebutuhan pengguna serta dapat meningkatkan kepercayaan dalam 

penggunaan layanan digital pada Bank Syariah Indonesia. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menambahkan variabel lainnya yang belum dicantumkan pada 

penelitian ini serta menjadi bahan referensi bagi peneliti selanjutnya. 
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KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN SYARIAH DENGAN PENGGUNAAN 

MOBILE BANKING BANK SYARIAH INDONESIA   

Yang terhormat, Bapak/Ibu Dosen Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Curup. 

 Sehubungan dengan diadakannya penelitian tentang “Pengaruh Literasi 

Keuangan Syraiah Dengan Penggunaan Mobile Banking Bank Syariah 

Indonesia”, izin sebelumnya saya Deswita Maharani dengan NIM.20631019 

prodi Perbankan Syariah semester 8 ingin menyampaikan tujuan dari pada 

kusioner penelitian ini. 

 Tujuan dari pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh antara literasi keuangan syariah dengan penggunaan mobile banking 

bank syariah Indonesia. Dimana fokus subjek yang diteliti, yaitu akan berfokus 

pada Dosen aktif Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Curup.  

 Untuk itu mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kusionerini. 

Kusioner ini merupakan kusioner yang penulis susun dalam rangka untuk 

melengkapi data penelitian. Jawaban yang Bapak/Ibu berikan tidak akan 

mempengaruhi kedudukan maupun jabatan, mengingat kerahasiaan identitas 

Bapak/Ibu akan dijaga. Atas izin dan kesempatan yang Bapak/Ibu berikan saya 

ucapkan terimakasih. 

Hormat Saya 

 

 

 

Deswita Maharani 

Nim.20631019 

 

 

  



 
 

 
 

PETUNJUK PENELITIAN 

Isilah kolom yang kosong menggunakan salah satu angka yang tersedia sesuai 

dengan jawaban Bapak/Ibu. 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Isilah identitas diri Bapak/Ibu dengan keadaan yang sebenarnya: 

1. Nama responden: 

2. Dosen aktif program studi: 

a. Perbankan Syariah 

b. Ekonomi Syariah 

c. Hukum Tata Negara 

d. Hukum Keluarga Islam 

e. Hukum Ekonomi Syariah 

 

3. Umur 

a. 31 s/d 40 tahun 

b. 41 s/d 50 tahun 

c. 50 tahun 

4. Jenis Kelamin  

a. Laki-laki 

b. Perempuan  

5. Pendidikan Terakhir 

a. S2 

b. S3 

 

  



 
 

 
 

PETUNJUK PENGISIAN 

Isilah kolom yang kosong dengan tanda centang sesuai dengan jawaban 

Bapak/Ibu. 

Keterangan: 

SS (Sangat Setuju) 

S (Setuju) 

RR (Ragu-Ragu) 

TS (Tidak Setuju) 

STS (Sangat Tidak Setuju) 

 

  



 
 

 
 

A. Bagian Literasi Keuangan Syariah 

No  Pernyataan SS S N TS STS 

1. Memahami prinsip-prinsip dasar keuangan 

syariah memberikan panduan bagi pengelolaan 

keuangan saya yang bebas dari riba. 

     

2. Paham akan pengetahuan keuangan syariah 

mulai dari manfaat, risiko, dan fitur dari produk 

dan jasa keuangan syariah membuat saya 

terampil dalam penggunaan produk dan jasa 

keuangan syariah. 

     

3. Literasi keuangan syariah penting dalam 

pengelolaan keuangan pribadi saya. 

     

4. Literasi keuangan syariah penting dalam 

pengelolaan keuangan keluarga saya. 

     

5. Literasi keuangan syariah penting dalam 

pengelolaan keuangan usaha saya. 

     

6. Literasi keuangan syariah membantu saya 

dalam membuat keputusan finansial yang lebih 

baik. 

     

7. Saya lebih percaya pada bank syariah karena 

literasi keuangan syariah yang saya miliki. 

     

8. Saya mengikuti informasi mengenai keuangan 

syariah secara berkala. 

     

9. Mengetahui perbedaan antara keuangan syariah 

dengan keuangan konvensional, saya dapat 

memilih produk investasi dan layanan keuangan 

yang lebih sesuai dengan prinsip-prinsip 

keuangan syariah. 

     

 

B. Bagian Penggunaan Mobile Banking Bank Syariah Indonesia 

No  Pernyataan SS S N TS STS 

1. Saya percaya bahwa BSI mobile banking akan 

memudahkan transaksi keuangan saya. 

     

2. Saya percaya bahwa BSI mobile banking aman 

untuk digunakan. 

     

3. Saya percaya bahwa BSI mobile banking dapat 

meningkatkan efektivitas kerja saya. 

     

4. Saya merasa bahwa BSI mobile banking dapat 

meningkatkan efesiensi dalam mengelola 

keuangan saya. 

     

5. Saya percaya bahwa BSI mobile banking dapat 

digunakan untuk berbagai transaksi keuangan. 

     

6. Saya percaya bahwa BSI mobile banking 

memberikan kenyamanan dan keamanan untuk 

melakukan transaksi keuangan saya.  

     



 
 

 
 

TABULASI DATA PENILAIAN VARIABEL X 

No 

Responden X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 X.6 X.7 X.8 X.9 Total X 

1 4 3 3 4 4 4 4 4 4 34 

2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 34 

3 4 4 4 4 4 5 4 5 5 39 

4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 39 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

7 4 3 4 4 4 4 4 4 5 36 

8 5 4 4 4 4 4 4 4 4 37 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

10 5 4 5 4 4 5 4 4 5 40 

11 4 4 4 3 3 4 4 4 4 34 

12 5 5 5 4 4 5 4 4 4 40 

13 4 4 4 4 4 5 4 4 4 37 

14 5 4 5 5 4 4 5 4 5 41 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

16 5 5 5 5 4 4 5 4 4 41 

17 4 5 5 5 5 5 5 4 5 43 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

20 5 4 5 4 4 5 4 4 5 44 

21 5 5 3 3 4 5 4 5 5 39 

22 3 4 3 4 4 4 4 4 4 34 

23 5 5 5 4 5 5 4 4 4 41 

24 4 4 5 3 4 4 4 4 4 36 

25 5 3 4 4 4 4 4 5 5 38 

26 5 5 4 4 5 4 5 5 4 41 

27 4 4 4 5 5 3 4 5 5 39 

28 4 5 5 5 4 4 5 5 4 41 

29 5 5 4 4 5 5 4 4 5 41 

30 4 4 4 4 5 5 5 5 4 40 

 

 

 

 



 
 

 
 

TABULASI DATA PENILAIAN VARIABEL Y 

No 

Responden Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Total Y 

1 4 4 3 3 4 4 22 

2 3 3 5 5 5 3 24 

3 5 4 4 4 5 5 22 

4 5 4 4 3 3 4 23 

5 5 5 5 4 4 4 27 

6 4 4 4 4 4 4 24 

7 5 4 4 4 5 4 26 

8 4 5 5 4 4 4 26 

9 4 4 4 4 5 5 26 

10 4 3 4 3 4 3 21 

11 4 4 5 5 4 4 26 

12 5 4 4 4 5 4 26 

13 4 4 4 5 5 4 26 

14 5 4 4 4 5 4 26 

15 4 4 4 4 4 4 24 

16 4 4 4 4 5 4 25 

17 5 5 5 5 5 5 25 

18 4 4 4 4 4 4 24 

19 5 5 4 5 4 5 30 

20 4 3 4 3 4 3 21 

21 4 5 4 4 5 5 27 

22 3 5 3 5 5 3 24 

23 4 4 4 5 5 4 26 

24 3 5 5 3 3 5 24 

25 4 4 5 4 4 5 26 

26 5 5 3 4 4 5 26 

27 4 4 5 5 5 4 27 

28 4 4 4 5 4 6 27 

29 5 5 5 4 5 4 28 

30 4 4 5 5 4 4 26 

  



 
 

 
 

Lampiran Hasil Olah Data SPSS 25 

Uji Validitas X 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 75.30 45.390 .630 .728 

X1.2 75.47 43.913 .712 .718 

X1.3 75.37 44.930 .631 .726 

X1.4 75.50 45.224 .626 .728 

X1.5 75.40 45.766 .662 .730 

X1.6 75.30 46.700 .525 .738 

X1.7 75.40 46.110 .705 .731 

X1.8 75.37 47.482 .489 .743 

X1.9 75.27 47.306 .511 .741 

TOTAL_X 39.83 12.626 .980 .841 

 

Uji Validitas Y 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1.1 45.72 67.564 .678 .693 

Y1.2 45.93 67.067 .654 .691 

Y1.3 45.76 68.404 .667 .698 

Y1.4 45.79 64.170 .804 .671 

Y1.5 45.66 66.591 .659 .689 

Y1.6 45.83 64.433 .763 .674 

TOTAL_Y 24.90 17.739 .844 .879 

 

 

 



 
 

 
 

 

Uji Reabilitas X 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.841 9 

 

Uji Reabilitas Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.459 6 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Unstandardized Residual .177 30 .017 .959 30 .286 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana dan Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 21.601 4.194  5.151 .000 

TOTAL_X .089 .105 .159 .854 .401 

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

 

 



 
 

 
 

NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 

 

 

 

  



 
 

 
 

T Tabel untuk Alpha 5% t 

Df 
Sinifikansi 

Df 
Siknifikansi 

0.025 0.05 0.025 0.05 
1 12.706 6.314 46 2.013 1.679 

2 4.303 2.920 47 2.012 1.678 

3 3.182 2.353 48 2.011 1.677 

4 2.776 2.132 49 2.010 1.677 

5 2.571 2.015 50 2.019 1.676 

6 2.147 1.943 51 2.008 1.675 

7 2.365 1.8+5 52 2.007 1.675 

8 2.306 1.80 53 2.006 1.674 

9 2.262 1.863 54 2.005 1.674 

10 2.228 1.832 55 2.004 1.673 

11 2.201 1.716 56 2.003 1.673 

12 2.179 1.792 57 2.002 1.672 

13 2.160 1.781 58 2.002 1.672 

14 2.145 1.771 59 2.001 1.671 

15 2.131 1.763 60 2.000 1.671 

16 2.120 1.756 61 2.000 1.670 

17 2.110 1.740 62 1.999 1.660 

18 2.101 1.744 63 1.998 1.669 

19 2.093 1.739 64 1.998 1.669 

20 2.086 1.725 65 1.997 1.669 

21 2.080 1.721 66 1.997 1.668 

22 2.074 1.727 67 1.996 1.668 

23 2.069 1.714 68 1.995 1.668 

24 2.06. 1.711 69 1.995 1.667 

25 2.060 1.718 70 1.994 1.667 

26 2.056 1.706 71 1.994 1.667 

27 2.052 1.703 72 1.993 1.666 

28 2.048 1.701 73 1.993 1.666 

29 2.045 1.609 74 1.993 1.666 

30 2.042 1.697 75 1.992 1.665 

31 2.040 1.696 76 1.992 1.665 

32 2.037 1.694 77 1.991 1.665 

33 2.035 1.692 78 1.991 1.665 

34 2.032 1.691 79 1.990 1.664 

35 2.030 1.690 80 1.990 1.664 

36 2.028 1.688 81 1.990 1.664 

37 2.026 1.687 82 1.989 1.664 

38 2.024 1.686 83 1.989 1.663 

39 2.023 1.685 84 1.989 1.663 

40 2.021 1.684 85 1.988 1.663 

41 2.020 1.683 86 1.988 1.663 

42 2.018 1.682 87 1.988 1.663 

43 2.017 1.681 88 1.987 1.662 

44 2.015 1.680 89 1.987 1.662 



 
 

 
 

45 2.014 1.679 90 1.987 1.662 
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